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Abstract : The problem in this research is that the number of companies conducting corporate social
responsibility (CSR) at the moment to get a positive image of the parties concerned with the
sustainability of the company. On the other hand, management can also perform actions such as
earnings management practices. Therefore, this study aimed to examine whether the company
contributes to corporate social responsibility (CSR) tend to avoid actions kualitias profit management
resulting in better profit or otherwise. In this study aimed to examine the effect of disclosure of
corporate social responsibility towards the quality of earnings in mining companies listed on the
Indonesia Stock Exchange 2015-2017.The study population was a mining company listed on the
Stock Exchange in 2015-2017 as many as 42 companies. Samples are 12 companies with
purposive sampling method, with quantitative research. The data used is secondary data, the
company's financial statements were  obtained from www.idx.co.id, https://finance.yahoo.com, as
well as from the company's official website. The data analysis technique used is descriptive
statistics, normality test, assuming classical, multiple regression analysis, the coefficient of
determination, F-statistics test and t-test statistics.The dependent variable in this study is the quality of
earnings through proxied using discretionary accruals (DAC). The independent variable used is CSR
and CSR Index (CSRI) using GRI guidelines. This study also uses control variables firm size,
leverage, and profitability. The analytical method used in this research is regression analysis with
SPSS 20. Based on the results of this study to simultaneously show that CSR variables significantly
influence the quality of earnings through discretionary accruals (DAC). This is evidenced by the
significant value of CSR simultaneously (Test f) of 0.001 or less than 0.05. While the significance of
CSR partially (t test) 0f0.489 or greater than 0.05. It is concluded that CSR simultaneously affect the
earnings quality. However, CSR is partially no effect on earnings quality through discretionary
accruals (DAC). While the control variables in this study such as firm size and leverage does not
affect the quality of earnings. While the profitability variable effect on earnings quality.
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1. Pendahuluan

Kualitas laba umumnya mengacu pada kemampuan laba yang dilaporkan untuk mencerminkan
pendapatan perusahaan yang sebenarnya, serta kepatuhan dari laba yang dilaporkan untuk
memprediksi laba masa depan. Kualitas laba juga mengacu pada stabilitas, ketekunan, dan kurangnya
variabilitas dalam laba yang dilaporkan. Laba yang berkualitas maka investor akan memberikan sinyal
positif melalui kesediannya menanamkan sahamnya yang tentunya akan mendorong kelangsungan
hidup suatu perusahaan (Lassad dan Khamoussi, 2012). Dalam laporan tahunan perusahaan,
corporate social responsibility ini tentunya menjadi salah satu strategi bisnis perusahaan untuk
meningkatkan kualitas labanya. Perusahaan yang melakukan CSR dengan baik lebih mungkin
melaporkan kualitas laba yang diinginkan oleh investor daripada perusahaan lain. Pengungkapan
aktivitas CSR oleh perusahaan menjadi tolak ukur transparansi pelaporan keuangan dan merupakan
salah satu bentuk pertanggungjawaban yang diberikan perusahaan kepada stakeholder. Manajemen
laba yang tinggi akan menghasilkan kualitas laba yang rendah sedangkan manajemen laba yang
rendah akan menghasilkan kualitas laba yang tinggi. Kualitas laba adalah sebuah dimensi utama dari
kualitas pelaporan keuangan. Salah satu alasan manajemen melakukan pelaporan sosial adalah untuk
alasan strategis dimana kegiatan CSR dapat dijadikan tameng bagi manajemen untuk memanipulasi
pendapatan (manajemen laba) (Muttakin et al., 2015).

Di Indonesia, praktik CSR telah mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini dilatarbelakangi
oleh berbagai kasus yang tejadi seperti penggundulan hutan, meningkatnya polusi dan limbah,
buruknya kualitas dan keamanan produk, eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan, dan lainnya.
Selain itu, dikeluarkannya beberapa peraturan pemerintah juga mendorong praktik dan pengungkapan
CSR di Indonesia. Regulasi mengenai CSR telah diatur oleh pemerintah sejak tahun 1994 dengan
dikeluarkannya keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.316/KMK 016/1994, keputusan
menteri negeri badan usaha milik negara No.Kep-236/MBU/2003, pasal 15b Undang- Undang No.25
Tahun 2007. Alasan pemilihan pengungkapan CSR pada sektor pertambangan karena kegiatan
eksplorasi dan eksplotasi sumber daya yang terbatas di Indonesia yang menimbulkan masalah
lingkungan seperti kesenjangan sosial antara masyarakat dengan perusahaan.Seperti kasus
pencemaran biota laut oleh PT. Freeport Indonesia yang dinilai tidak memenuhi batas air limbah.

2. Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
2.1. Landasan Teori

Menurut Freeman (1984), stakeholder didefinisikan sebagai sebuah organisasi, grup atau individu
yang dapat dipengaruhi dan mempengaruhi tujuan organisasi tersebut. Perusahaan harus menjaga
hubungan dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder-nya. Konsep stakeholder
memiliki dua model yaitu model kebijakan dan perencanaan bisnis serta model tanggung jawab
sosial perusahaan dari manajemen stakeholder. Pada model pertama, fokusnya adalah
mengembangkan dan mengevaluasi persetujuan keputusan strategis perusahaan dengan kelompok -
kelompok yang dukungannya diperlukan untuk kelangsungan usaha perusahaan. Dapat dikatakan
bahwa model ini berfokus pada cara - cara yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengelola
hubungan perusahaan dengan stakeholder-nya. Sementara dalam model kedua, perencanaan
perusahaan dan analisis diperluas dengan memasukkan pengaruh eksternal yang mungkin berlawanan
bagi perusahaan. Kelompok-kelompok yang berlawanan ini termasuk badan regulator (government)
dengan kepentingan khusus yang memiliki kepedulian terhadap permasalahan sosial.

Selanjutnya penelitian ini juga menggunakan teori legitimasi dimana memfokuskan pada
interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis
bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan kedepan dengan membina hubungan
dengan masyarakat dan lingkungan disekitar perusahaan (Titisari et al., 2010). Teori legitimasi ini
dapat diterapkan pada perusahaan yang melakukan kegiatan tanggung jawab sosial. Dampak yang
ditimbulkan dari aktivitas perusahaan tersebut, akan sangat berpengaruh terhadap masyarakat sekitar,
sehingga apa yang dilakukan oleh pihak perusahaan akan kembali lagi kepada masyarakat tersebut.
Oleh karena itu, manajemen perusahaan membutuhkan dukungan dari lingkungan masyarakat yang
kondusif agar perusahaan dapat beroperasi dengan tenang.

Pada teori signal melibatkan dua pihak, yaitu pihak dalam seperti manajemen yang berperan
sebagai pihak yang memberikan sinyal dan pihak luar seperti investor yang berperan sebagai pihak
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yang menerima sinyal tersebut. Spence mengatakan bahwa dengan memberikan suatu isyarat atau
sinyal, pihak manejemen berusaha memberikan informasi yang relevan yang dapat dimanfaatkan oleh
pihak investor. Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi
tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut
sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Dalam hal ini, Kualitas pelaporan
keuangan merupakan sinyal bagi pasar keuangan dan pemangku kepentingan lainnya bahwa
manajemen dapat dipandang mampu mengendalikan risiko sosial dan lingkungan di dalam
perusahaan. Selain itu, pengungkapan sosial perusahaan memberi isyarat kepada investor dan
pemangku kepentingan ekonomi dan kuat lainnya bahwa perusahaan secara aktif mengambil bagian
dalam praktik CSR dan bahwa nilai pasarnya dalam posisi yang baik (Cormier, Ledoux dan Magnan,
2011).

2.2. Pengembangan Hipotesis

Dalam menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap earnings
quality yang diproksikan melalui manajemen laba sebagai variable dependen. Penelitian ini juga
menggunakan tiga variabel kontrol yaitu firm size, leverage,dan profitability ratio. Corporate Social
Responsibility sangat penting kaitannya dengan keberlanjutan perusahaan karena merupakan
tanggungjawab moral perusahaan terhadap masyarakat. Namun, pengungkapan CSR juga seringkali
dianggap untuk menyembunyikan perilaku buruk perusahaan melalui pelaporan kualitas laba yang
buruk. Kualitas laba menjadi cerminan dari suatu perusahaan terkait dengan perilaku oportunistik
yang dilakukan oleh seorang manajer. Litt (2013) menemukan pengaruh negatif signifikan inisiatif
kepedulian lingkungan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menyatakan secara tidak langsung
bahwa perusahaan yang menggaet lingkungan memiliki tatakelola yang baik dan budaya perusahaan
yang kuat sehingga meminimalisasi manajemen pajak. Ukuran perusahaan merupakan skala
pengukuran dapat dikelompokkan menjadi skala kecil, menengah dan besar. Dasar pengukuran
tersebut dilihat dari jumlah total aset perusahaan atau total penjualan. Perusahaan yang memiliki
ukuran perusahaan yang besar akan mendorong adanya kualitas laba yang meningkat. Besaran
perusahaan dapat berpengaruh negative terhadap kualitas laba. Hal demikian dapat terjadi pada
perusahaan besar karena cenderung menggunakan prosedur akuntansi menurunkan laba (income-
decresing).

Leverage diperoleh melalui total utang dibagi dengan total equity yang mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal
sendiri yang digunakan untuk membayar utang. Perusahaan yang memiliki utang besar, memiliki
kecenderungan melanggar perjanjian utang jika dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
utang lebih kecil. Apabila, semakin besar kewajiban yang menjadikan manajemen perusahaan
menajdi sulit dalam membuat prediksi jalannya perusahaan kedepan. Utang dapat meningkatkan
manajemen laba saat perusahaan ingin mengurangi kemungkinan pelanggaran perjanjian utang (Klein,
2002). Rasio profitabilitas yang diporoksikan dengan ROA menunjukkan kemampuan manajemen
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi.
Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar fluktuasi kemampuan manajemen dalam
menghasilkan laba. Hal ini mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi risiko
dalam investasi sehingga memberikan dampak padakepercayaan investor terhadap perusahaan.

H1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap earnings quality perusahaan.

Gambar 1.1
Model Penelitian
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3. Metode Penelitian
3.1. Populasi Dan Pemilihan Sampel

Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal- hal
menarik yang ingin peneliti investigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
bergerak di bidang pertambangan yang diklasifikasikan berdasarkan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2015-2017. Selanjutnya, sampel dianalisis berdasarkan analisis deskriptif
dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas, uji
autokorelasi, analisis regresi berganda, uji statistik F, uji statistik T, dan Koefisien Determinasi (R2).
Selajutnya pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, maka jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 12 perusahaan yang terseleksi dengan waktu pengamatan 3 tahun menjadi 36
perusahaan. Sebanyak 17 perusahaan dikeluarkan karena tidak memiliki data laporan tahunan (annual
report) dan laporan keuangan untuk tahun pelaporan 2015-2017. Serta sebanyak 13 perusahaan yang
mengungkapkan item- item aktivitas corporate social responsibility (CSR) berturut- turut selama tiga
tahun mulai dar periode 2015- 2017. Pengambilan sampel sesuai dengan kualifikas sebagai objek
penelitian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

PPEit

NDAit =Pl (1/ Ait-1) + p2 (5~ —ARECit / Ait-1) +B3 (—7)+ zit
Tabel 1
Pemilihan Sampel
No. Kriteria Sampel Akumulasi
1 Perusahaan pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 42
tahun 2015 dan tetap terdaftar sampai dengan 2017.
) Perusahaan yang tidak memiliki data laporan tahunan (annual report) dan (17)
laporan keuangan untuk tahun pelaporan 2015-2017.
3 Perusahaan yang mengungkapkan item- item aktivitas corporate social (13)
responsibility (CSR) berturut- turut selama tiga tahun mulai dar periode 2015-2017.
Jumlah sampel terseleksi 12
Jumlah Sampel yang Terseleksi dikali 3 Tahun Pengamatan 36

3.2. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
3.2.1 Earnings Quality (Kualitas Laba)

Earnings quality (YY) adalah suatu tingkat dimana laba dapat merefleksikan dampak ekonomis
yang sesungguhnya dari suatu transaksi. Earnings quality dalam penelitian ini diproksikan dengan
manajemen laba. Manajemen laba yang tinggi akan menghasilkan kualitas laba yang
rendahsedangkan manajemen laba yang rendah akan menghasilkan kualitas laba yang tinggi. Hal
tersebut dapat dapat dideteksi dengan pengujian atas komponen akrual diskresioner. Manajemen laba
dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi discretionary accrual (DAC) dari model Jones yang
dimodifikasi (Modified Jones Model) antara lain dalam menghitung nilai total akrual dengan
menggunakan pendekatan arus kas (cash flow approach) yaitu

TAiIt = Nlit — CFOit
dimana: TAit : Total akrual perusahaan i pada tahun ke t ;

NIit : Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun ket ;

CFOit : Arus kas operasi perusahaan i pada tahun ke t.

Untuk mencari nilai koefisien B1, 2 dan 3 dilakukan dengan teknik regresi. Regresi ini adalah untuk
mendeteksi adanya discretionary accruals dan non discretionary accruals. Discretionay accrual
merupakan perbedaan antara total akrual dengan nondiscretionary accrual yaitu

TAIit /Ait-1 =p1(1 / Ait-1) + B2(AREVit /Ait-1) + B3 (PPEit / Ait-1) + «it

dimana TA.it : Total akrual perusahaan pada tahun't ;

Ait-1 : Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1 ;

AREVit : Perubahan total pendapatan pada tahun t;

PPE:it : Property, Plant, and Equipment perusahaan pada tahun t;
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B1, B2, B3 : Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi;

Eit : Error item.

Sedangakan untuk perhitungan nondiscretionary Accruals (NDAC) dilakukan dengan memasukkan
nilai koefisien B1, B2, dan B3 yang diperoleh dari regresi yaitu dimana: NDAIt:Nondiscretionary
acrruals perusahaan pada tahun t; ARECit: Perubahan piutang perusahaan pada tahun t. Setelah
didapatkan nilai nondiscretionary accruals, menghitung discretionary accruals dapat dilakukan
menggunakan persamaan berikut:

DAIt = (TAIt/Ait-1) — NDA.It,

dimana: DAt : Discretionary Accruals perusahaan dalam tahun t.

3.3.2 Coporate Social Responsibility (CSR)

Coporate Social Responsibility merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara sebuah
perusahaan dengan semua stakeholders, termasuk pelanggan atau customers, pegawai, komunitas,
pemilik atau investor, pemerintah, supplier, bahkan juga competitor. Dalam penelitian ini Coporate
Social Responsibility (CSR) diukur dengan menggunakan Coporate Social Responsibility Disclosure
Index (CSRDI) berdasarkan Reporting Initiatives Generation 3.1 (GRI G3.1) yang diperoleh dari
website www.globalreporting.org . Berikut indikator index GRI G3.1 antara lain:

Tabel 2
Indikator Index GRI G3.1
No Indikator Jumlah Item
1 | Kinerja Ekonomi (Economic Performance) 9
2 | Kinerja Lingkungan (Environmental Performance) 30
3 | Praktik Kerja (Decent Work Performance) 14
4 | Hak Manusia (Human Rights Performance) 9
5 | Sosial (Society Performance) 8
6 | Tanggungjawab Terhadap Produk (Product Responsibility Performance) 9
Total Item 79

Dalam menghitung CSR menggunakan dimana, CSRDIj: Corporate Social Responsibility Disclosure
Index perusahaan; N : Jumlah item untuk perusahaan, n = 79; Xij: 1 = jika item i diungkapkan, 0 =
jika item i tidak diungkapkan.

CSRDI, = Zni]"

3.3.3 Firm Size, Leverage, dan Profitability Ratio

Ukuran perusahaan merupakan skala pengukuran dapat dikelompokkan menjadi skala kecil,
menengah dan besar. Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar akan mendorong
adanya kualitas laba yang meningkat. Dasar pengukuran tersebut dilihat dari jumlah total aset
perusahaan atau total penjualan dengan rumus: FSIZE = log (TotalAset). Selanjutnya dalam
penelitian ini leverage digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
hutang. Leverage mencerminkan tingkat risiko keuangan dan laba yang akan diperoleh perusahaan.
Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan menyebabkan semakin rendah kualitas laba dengan
rumus:

Total Hutang
Total Ekuitas

Selanjutnya, profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam meghasilkan laba melalui
asset. Tingkat profitabilitas dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. yang
dimilikinya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin baik signal bagi investor
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untuk tetap mempertahankan sahamnya pada perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan
maka kualitas laba akan semakin kuat. Profitabilitas dalam penelitian ini menggunkan Return on
Assets (ROA). ROA digunakan umtuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Variabel profitability ratio (ROA) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

~EAT
Total Aset

3.3 METODE ANALISIS DATA

Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan di interpretasikan. Dengan menggunakan metode kuantitatif, diharapkan akan didapatkan
hasil pengukuran yang lebih akurat tentang respon yang diberikan oleh responden. Analisis data,
terlebh dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan dalam kondisi sebenarnyatanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Selanjutnya uji normalitas, dimana uji ini
untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu: apabila Signifikansi > 0,05 (Ho diterima:
data normal) sedangkan Signifikansi < 0,05 (Ha ditolak: data tidak normal).

Selanjutnya uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
hubungan antara variabel bebas/independen karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antara variabel bebas independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas yaitu
Jika nilai tolerance lebih kecil< dari 0,10 atau VIF lebih besar > dari 10, maka menunjukkan adanya
multikolinearitas. Sebaiknya jika nilai tolerancenya lebih besar (>) dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil
(<) dari 10, maka tidak ada multikolineritas. Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Salah satu uji yang dapat dilakukan dengan melihat gambar plot antara nilai prediksi variabel
independen (ZPRED) dengan residual (SRESID).Apabila dalam grafik tersebut tidak terdapat pola
tertentu yang teratur dan data tersebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
diidentifikasikan tidak terdapat heterokedastisitas (Ghozali, 2016).

Setelah itu, model persamaan regresi dilakukan dengan rumus DAit = a + 1 CSRIit + 32 SIZEit
+ B3 LEVit + B4 ROAIt-1 + git dimana, DAIt : Manajemen laba yang diukur menggunakan proksi
discretionary accrual perusahaan tahun bersangkutan; CSRIit : Pengungkapan CSR melalui CSR
index perusahaan tahun; SIZEit : Firm Size perusahaan tahun perusahaan; LEVit : Leverage
perusahaan i tahun bersangkutan; ROAIt-1 : Return on Assets perusahaan pada tahun sebelumnya; A :
Konstanta; B1 — B4 : Koefisien regresi; dan E : Error item. Uji hipotesis terdiri dari uji simultan F
dengan kriteria Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan Jika Fhitung
> Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Sedangkan uji statistik t dianalisis dengan
kriteria Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak dan jika nilai
signifikansi (sig) lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka hipotesis diterima.

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
4.1. Statistik Deskriptif

Berdasarkan statistik deskriptif dari 36 sampel perusahaan dari 3 tahun pengamatan penelitian.
Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Earnings Quality yang diukur dengan akrual
diskresioer menunjukkan nilai tertinggi (maximum) sebesar 15,73 dan nilai terendah (minimum)
sebesar -0,08. Nilai rata-rata (mean) dari variabel dependen ini adalah 0,2144. Nilai standar deviasi
(standar deviation) untuk akrual diskresioner adalah 0,15259. Variabel Corporate Social
Responsibility (CSR) yang diukur dengan Coporate Social Responsibility Index (CSRI) menunjukkan
nilai maximum sebesar 0,33 dan nilai minimum sebesar 0,08. Nilai mean dari variabel Coporate Social
Responsibility adalah 0,1419 dan nilai standar deviation adalah 0,06018.

Selanjutnya variabel kontrol firm size menunjukkan nilai maximum sebesar 15,73 dan nilai
minimum sebesar 11,50. Nilai mean dari variabel firm size adalah 12,9691dan nilai standar deviation
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adalah 1,09669. Untuk leverage menunjukkan nilai maximum sebesar 8,79 dan nilai minimum sebesar
0,11. Nilai mean dari variabel leverage adalah 1,6512 dan nilai standar deviation adalah 2,15618.
Sedangkan untuk profitabilitas menunjukkan nilai maximum sebesar 0,36 dan nilai minimum sebesar -
0,08. Nilai mean dari variabel profitabilitas adalah 0,0737dan nilai standar deviation adalah O,
,10118.
Tabel 3
Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dait 36 -,06 ,70 ,2144 ,15259
CSRilit 36 ,08 .33 ,1419 ,06018
SIZEit 36 11,50 15,73 12,9691 1,09669
LEVit 36 11 8,79 1,6512 2,15618
ROAIt 36 -,08 ,36 ,0737 ,10118
Valid N (listwise) 36

4.2. Uji Normalitas

Pada dasarnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat titik-titik (penyebaran data) pada
sumbu diagonal dari grafik atau dengan cara melihat histogram dari residualnya (Ghozali, 2016).
Namun, dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan Kolmogrov-Smirnov test. Dasar
pengambilan keputusan untuk uji normalitas: Signifikansi > 0,05 (Ho diterima: data normal) dan
Signifikansi < 0,05 (Ha ditolak: data tidak normal).

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 36
ab Mean 0E-7

Normal Parameters Std. Deviation 11327817
Absolute ,070

Most Extreme Differences Positive ,063
Negative -,070

Kolmogorov-Smirnov Z ,419
Asymp. Sig. (2-tailed) ,995

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,995 lebih besar dari
0,05. Sehingga dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.

4.3. Analisis Regresi
Dari tabel analisis regresi linier berganda diatas, maka dapat diketahui rumus model persamaan
regresi sebagai berikut :
DAiIt = 0,49 -0,254 CSRIit + 0,008 SIZEit +0,013 LEVit +1,046 ROAIit-1+ &it
Tabel 5
Hasil Uji Regresi
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) 0,49 257

1 CSRilit -0,254 ,363
SIZEit ,008 ,019
LEVit ,013 ,010
ROA.t 1,046 217

Sumber: Hasil Pengujian Data, 2019 (Lampiran B.6)
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Adapun interpretasi regresi berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Konstanta sebesar 0,49 menyatakan apabila corporate social responsibility, firm size, leverage, dan
ROA dianggap konstan, maka nilai perusahaan adalah sebesar 0,49. Koefisien regresi CSRI sebesar -
0,254 menyatakan bahwa setiap peningkatan CSRI sebesar 1 akan menurunkan DAit sebesar -0,254.
Koefisien regresi SIZE sebesar 0,008 menyatakan bahwa setiap peningkatan SIZE sebesar 1 akan
meningkatkan DAIt sebesar 0,008. Koefisien regresi LEV sebesar 0,013 menyatakan bahwa setiap
peningkatan LEV sebesar 1 akan meningkatkan DAIt sebesar 0,013. Koefisien regresi ROE sebesar
1,046 menyatakan bahwa setiap peningkatan ROE sebesar 1 akan meningkatkan DAit sebesar 1,046.

4.4. Uji Simultan (Uji F)
Hasil pengujian uji simultan (uji F) dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel di bawah:

Tabel 6
Hasil Uji Simultan (Statistk F)
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression ,366 4 ,091 6,312 ,001IO
1 Residual 449 31 ,014
Total ,815 35

a. Dependent Variable: Dait
b. Predictors: (Constant),ROAit, CSRIit,SIZEit, LEVit,

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS pada tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa Fhiwng adalah
sebesar 6,312. Nilai Ftabel pada o = 0,05 adalah kombinasi dari k =4 dan df: n — k=36 — 4 =32
sebesar 2,67. Hal ini menunjukkan nilai Friyng 6,312> Fupe 2,67 sedangkan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility, firm size, leverage, dan
ROA terdapat berpengaruh secara simultan (bersama — sama) terhadap variabel dependen, yaitu
earnings quality melalui akrual diskresioner.

4.5 Uji Parsial (Uji t)

Dapat dilihat bahwa Nilai Tipe pada a = 0,05; dengan df: n — (k+1); 36- (4+1) = 31 uji dua arah
adalah sebesar 2,03951, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : Berdasarkan uji hipotesis t
menunjukkan nilai Thiwng -0,700< nilai Tepe 2,03951 (-0,700<2,03951) dan nilai signifikansi
0,489>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa CSRI tidak berpengaruh terhadap kualitas laba melalui
akrual diskresioner. Hasil uji t pada variabel SIZE menghasilkan nilai Thjwng0,409<nilai Tiape 2,03951
(0,409<2,03951) dan nilai signifikansi 0,685>0,05, yang berarti variabel SIZE tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba melalui akrual diskresioner.

Hasil uji t pada variabel LEV menghasilkan nilai Thiwng 1,220 <nilai Time 2,03951 (1,220
<2,03951) dan nilai signifikansi 0,232>0,05, yang berarti variabel LEV tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba melalui akrual diskresioner.Hasil uji t pada variabel ROA menghasilkan nilai Tpiwng
4,822>nilai T 2,03951 (4,822>2,03951) dan nilai signifikansi 0,000<0,05, yang berarti variabel
ROA berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas laba melalui akrual diskresioner.

Tabel 7
Hasil Uji Parsial
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) ,049 ,257 ,192 ,849
CSRIit -,254 ,363 -,100( -,700 ,489
1 SIZEit ,008 ,019 ,057| ,409 ,685
LEVit ,013 ,010 ,180( 1,220 ,232
ROA.It 1,046 217 ,694 | 4,822 ,000

a. Dependent Variable: DAit
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5. Kesimpulan Dan Keterbatasan Penelitian
5.1 Kesimpulan

Hasil analisis penelitian dapat dibuktikan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
melalui akrual diskresioner. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim, Park, dan
Wier (2012) dan Bonzollan, Fabrizi, Mallin, dan Michelon (2013) dimana perusahaan yang semakin
besar berkontribusi terhadap CSR akan lebih berhati-hati dalam melaporkan laporan keuangan yang
ditujukan untuk kepentingan stakeholder karena CSR dianggap sebagai suatu kewajiban moral yang
mampu membentuk karakter perilaku manajer untuk berperilaku jujur, beretika ,dapat dipercaya serta
patuh terhadap standar yang berlaku dalam menjalankan bisnis sehingga perusahaan lebih mungkin
untuk menghindari atau mengurangi manipulasi laba. Dengan demikian perusahaan yang
berkontribusi terhadap CSR akan menghasilkan kualitas laba yang baik.

Tetapi hasil penelitian ini kontradiktif dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Prior et al.
(2008) dan Salewski et al. (2014), yang menemukan pengaruh positif antara CSR dengan earnings
management, yaitu semakin baik CSR semakin tinggi tingkat aktivitas manajemen laba. Berdasarkan
uji hipotesis t untuk firm size (SIZE) dan leverage (LEV) menunjukkan bahwa nilai Thiwng l€bih kecil
dari nilai Type dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa variabel pengungkapan
CSR tidak terbukti dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba melalui akrual
diskresioner (Discretioner accruals). Sedangkan untuk variabel profitabilitas (ROA) menunjukkan
bahwa nilai Thiwung l€bih besar dari nilai Tewe dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa variabel pengungkapan ROA berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba melalui
akrual diskresioner (Discretioner accruals).

5.3. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan agar untuk memperpanjang periode pengamatan pada
penelitian, saran bagi perusahaan agar lebih meningkatkan pengungkapan CSR dalam CSR report
atau sustainability report, seperti pengungkapan dimensi hak azasi manusia, dimensi masyarakat dan
dimensi tanggung jawab produk yang masih belum sepenuhnya diungkapkan. serta saran bagi
regulator, agar dapat membuat kebijakan atau aturan mengenai perlunya audit atas program CSR
untuk meminimalkan adanya gap antara laporan CSR atau sustainability report suatu perusahaan
dengan kinerja nyata program CSR di lapangan.
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